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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni berjenis 
deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif yakni penelitian yang 
menggunakan data angka dalam pengolahannya yang selanjutnya dianalisis 
dan ditarik sebuah kesimpulan.  
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini penulis laksanakan di SMPN 20 Pekanbaru. Sedangkan 
waktu penelitian di laksanakan  selama 3 bulan yakni pada bulan Oktober 
sampai Desember 2014. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VII,VIII dan IX di SMPN 
20 Pekanbaru. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah pengaruh teman 
sebaya terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMPN 20 
Pekanbaru.    
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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 Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 20 Pekanbaru yang terdiri dari 26 
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lokal dengan jumlah siswa 520 orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 3.1. 
Populasi Penelitian 
 
VII VIII IX Jumlah Siswa 
180 160 180 520 
 Sumber : SMP N 20 Pekanbaru 
Arikunto menyatakan jika subjeknya besar atau lebih dari 100 maka 
dapat diambil antara 10 – 15 % atau 20 – 25%, atau lebih, tergantung setidak-
tidaknya dari: Kemampuan penelitian dilihat dari waktu dan tenaga, Sempit 
luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini menyangkut 
banyak sedikitnya data, Besar kecilnya yang ditanggung peneliti. 
45
  
Sehubungan dengan penelitian ini, maka peneliti menetapkan sampel 
yang diambil 20% dari jumlah seluruh populasi pada kelas yang di teliti yakni 
kelas VIII, maka dengan jumlah sampel 32 siswa. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling yakni pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. adapun alasan mengambil sampel pada kelas VIII di 
karenakan hasil belajar siswa rata-rata dikelas VIII tergolong rendah pada 
mata pelajaran PAI. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara-
cara:  
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a. Angket.  
Angket ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai pergaulan 
teman sebaya terhadap hasil belajar siswa. Semua pernyataan dalam 
angket disajikan dalam bentuk skala Likert yang disesuaikan dengan 
pertanyaan dan ditambah dengan pertanyaan tertutup, artinya diberikan 
kepada responden untuk menjawabnya seperti berikut: 
1) Sangat Sering   (SS) diberi skor 4 
2) Sering    (SR) diberi skor 3 
3) Jarang   (JR) diberi skor 2 
4) Tidak Pernah   (TP) diberi skor 1 46 
b. Dokumentasi, yaitu dengan mencari informasi mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan hasil siswa di sekolah, baik melalui guru, kepala sekolah 
maupun melalui karyawan tata usaha di SMPN 20 Pekanbaru. Seperti 
profil sekolah, keadaan guru, keadaan siswa maupun  sarana dan prasarana  
 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis korelasi yang dipergunakan adalah Korelasi Product 
moment yang dikemukakan oleh Pearson. Teknik ini termasuk teknik statistik 
parametrik yang menggunakan data interval dan ratio dengan persyaratan 
tertentu. Misalnya data dipilih secara acak (random) dan datanya berdistribusi 
normal, data yang dihubungkan berpola linier dan data yang dihubungkan 
mempunyai pasangan yang sama. 
1. Melakukan analisis dengan menggunakan korelasi product moment 
dengan rumus sebagai berikut:
47
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Keterangan: 
 rxy       = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 
 n        = Sampel  
 ΣXY     = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
 ΣX     = Jumlah seluruh skor X 
ΣY     = Jumlah seluruh skor Y 
 
Namun sebelumnya setelah data terkumpul melalui angket, data 
tersebut diolah dengan menggunakan rumus persentase.
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100% 
N
F
 xp       
Keterangan: 
 
f   = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N  = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
P   = Angka persentase 
100% = Bilangan Tetap 
 
Selanjutnya penulis menyesuaikan dengan alternatif jawaban pada 
angket dalam penelitian ini hanya 4 alternatif jawaban, maka dalam 
penelitian ini penulis mengambil 4 kriteria/kategori. Adapun 4 
kriteria/kategori tersebut adalah sebagai berikut : 
1. 81% - 100% dikategorikan sangat baik/sangat tinggi 
2. 61% - 80% dikategorikan baik/tinggi 
3. 41% - 60% dikategorikan cukup baik/sedang 
4. Kurang dari 40% dikategorikan kurang baik/rendah49 
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2. Melakukan pengujian hipotesis penelitian berdasarkan hipotesis statistik. 
Taraf signifikansi/keberartian yang digunakan dalam analisis dan 
pengujian 0,05. Selanjutnya  didapatkan r hitung kemudian dibandingkan 
dengan skor ideal. Jika r hitung lebih besar dari skor ideal berarti hipotesis 
diterima, tetapi bila r hitung lebih kecil dari r tabel maka hipotesis ditolak. 
r
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Selanjutnya t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel dengan n – 2 
pada taraf atau tingkat kepercayaan yang dipilih, dalam hal ini adalah 95 
%. Apabila t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan hipotesis diterima 
atau dengan kata lain hipotesis nol ditolak.Untuk melihat besarnya 
pengaruh teman sebaya terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 20 
Pekanbaru terlihat dari koefisien determinasi dengan rumus: KD = r2 x 
100. Selanjutnya menafsirkan besarnya koofisien korelasi berdasarkan 
kriteria yang dikemukakan Sugiyono sebagai berikut: 
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0.199 
0.20 – 0.399 
0.40 – 0.599 
0.60 -0.799 
0.80 – 1.000  
Sangat rendah 
Rendah  
Sedang  
Kuat 
Sangat kuat 
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